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ABSTRAK

Pendidikan kewirausahaan berperan strategis dalam membangun sumber daya manusia (SDM) yang adaptif,
kreatif, dan berdaya saing, sehingga dapat menjadi instrumen penting bagi pembangunan ekonomi jangka
panjang. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara pendidikan kewirausahaan, investasi
SDM, dan pembangunan ekonomi jangka panjang melalui metode studi pustaka (literature review).
Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi, yaitu dengan menelaah artikel jurnal
internasional terindeks, buku akademik, serta laporan resmi lembaga internasional. Hasil kajian menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan berfungsi sebagai fondasi dalam pembentukan kompetensi kewirausahaan
yang mendorong peningkatan investasi pada SDM melalui pendidikan, pelatihan, kesehatan, dan literasi
finansial. Investasi ini menghasilkan SDM yang kompetitif, produktif, dan adaptif sehingga berkontribusi
terhadap pembangunan ekonomi jangka panjang yang berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan kebaruan
pada penyusunan kerangka konseptual integratif yang menghubungkan pendidikan kewirausahaan, investasi
SDM, dan pembangunan ekonomi jangka panjang dalam konteks negara berkembang.

Kata Kunci: Kewirausahaan; Pendidikan; Investasi; SDM

ABSTRACT

Entrepreneurship education plays a strategic role in developing human resources (HR) that are adaptive,
creative, and competitive, making it an important instrument for long-term economic development. This article
aims to analyze the interrelation between entrepreneurship education, HR investment, and long-term economic
development through a literature review approach. Research data were collected using documentation
techniques, by examining indexed international journal articles, academic books, and official reports from
international institutions. The findings indicate that entrepreneurship education serves as a foundation for
building entrepreneurial competencies, which subsequently encourages greater investment in HR through
education, training, health, and financial literacy. Such investment produces competitive, productive, and
adaptive HR, thereby contributing to sustainable long-term economic development. The novelty of this study
lies in the development of an integrative conceptual framework that connects entrepreneurship education, HR
investment, and long-term economic development in the context of developing countries.
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Pendidikan kewirausahaan memainkan
peran krusial dalam perekonomian global
karena mendorong penciptaan lapangan kerja,
peningkatandayasaing SDM, dan pertumbuhan
ekonomi berbasis inovasi. Di berbagai negara,
pendidikan kewirausahaan telah menjadi
strategi utama untuk menumbuhkan generasi
wirausaha yang mampu merespons tantangan
ekonomi modern dengan pendekatan kreatif
dan berkelanjutan (Apostu et al., 2022; Liu
et al., 2021). Perguruan tinggi, sebagai pusat
pengembangan ilmu dan inovasi, menjadi
aktor utama dalam membentuk ekosistem
kewirausahaan yang terintegrasi dengan
dunia industri dan kebijakan publik, sehingga
menciptakan sinergi antara pengembangan
kompetensi individu dan kebutuhan ekonomi
nasional (Lv et al.,, 2021). Dalam konteks
Indonesia, pendidikan kewirausahaan
juga diharapkan dapat mengurangi angka
pengangguran lulusan dan meningkatkan
kualitas wirausaha berbasis peluang, bukan
sekadar kebutuhan (Amalia & von Korflesch,
2021). Melalui penyusunan kurikulum,
pelatihan, serta inkubasi bisnis, pendidikan
kewirausahaan tidak hanya membentuk sikap
mental dan keterampilan wirausaha, tetapi juga
membangun daya ungkit ekonomi masyarakat
lokal (Lv et al.,, 2021). Dengan demikian,
pendidikan kewirausahaan merupakaninvestasi
jangka panjang dalam pembangunan ekonomi
nasional dan global yang berkelanjutan, serta
fondasi penting dalam membangun masyarakat
produktif, inovatif, dan tangguh menghadapi
disrupsi ekonomi.

Meskipun pendidikan kewirausahaan
memiliki  kontribusi  strategis = dalam
pengembangan SDM dan pertumbuhan
ekonomi, implementasinya masih menghadapi
berbagai tantangan. Salah satu masalah
utama  adalah  keterbatasan  integrasi
kurikulum kewirausahaan dengan disiplin
ilmu lainnya serta rendahnya kesiapan tenaga
pendidik dalam mengembangkan metode
pengajaran yang inovatif dan berorientasi
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pada pembelajaran praktis (Qiu et al., 2023).
Kurangnya pelatihan dan dukungan profesional
bagi dosen, serta dominasi pendekatan teoretis,
menyebabkan peserta didik gagal membentuk
keterampilan =~ wirausaha  yang  adaptif
terhadap perubahan pasar. Selain itu, terdapat
kesenjangan antara kebijakan pendidikan
dan kebutuhan dunia usaha, terutama dalam
hal penyediaan ekosistem yang mendukung
praktik kewirausahaan mahasiswa (Banha
et al., 2022). Di negara berkembang seperti
Indonesia, permasalahan tersebut diperparah
oleh lemahnya pendanaan, inkubator bisnis
yang belum optimal, serta minimnya
kemitraan strategis antara kampus dan sektor
industri (Colombelli et al., 2022). Oleh karena
itu, keberhasilan pendidikan kewirausahaan
sangat bergantung pada reformasi struktural
dalam pengajaran, peningkatan kapasitas
pendidik, serta komitmen lintas sektor dalam
membangun sistem pendidikan yang selaras
dengan dinamika ekonomi digital dan industri
kreatif.

Data empiris menunjukkan bahwa
tantangan pendidikan kewirausahaan di
Indonesia bukan sekadar asumsi normatif,
melainkan tercermin dalam kondisi nyata.
Alokasi anggaran pendidikan Indonesia
relatif rendah, yaitu hanya sekitar 3% dari
PDB, menempatkannya di posisi terbawah
di antara negara G20. Pada sektor riset
perguruan tinggi, dana yang tersedia pun
masih sekitar 0,3% dari PDB di tahun 2024,
meskipun pemerintah telah menargetkan
peningkatan hingga 1% dari PDB. Selain itu,
meski terdapat lebih dari 4.400 perguruan
tinggi di Indonesia, jumlah inkubator bisnis
aktif baru berkisar 50 unit, dengan konsentrasi
terbesar di Jawa sehingga akses mahasiswa
di daerah lain masih terbatas. Di sisi lain,
Program Kampus Merdeka khususnya Magang
dan Studi Independen telah mendorong
peningkatan kemitraan universitas—industri
secara signifikan; pada tahun 2023 tercatat
lebih dari 36 ribu mahasiswa mengikuti
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Program MSIB (Medcom.id, 2023; NusaBali,
2023). Namun demikian, pemerataan akses,
kualitas pendampingan, serta kesinambungan
kerjasama jangka panjang masih menjadi
tantangan utama dalam membangun ekosistem
kewirausahaan yang benar-benar inklusif dan
berkela njutan.

Pendidikan  kewirausahaan terbukti
memiliki  kontribusi  signifikan terhadap
keberhasilan individu dalam membangun

dan mengelola wusaha. Peningkatan self-
efficacy, kemampuan inovatif, dan orientasi
berwirausaha menjadi beberapa hasil yang
menonjol dari intervensi pendidikan yang
dirancang dengan pendekatan kewirausahaan
(Aly et al., 2021; Yeh et al., 2021). Misalnya,
melalui Program P2MW tahun 2023, tercatat
lebih dari 4.000 proposal bisnis mahasiswa
dari 36 provinsi memperoleh dukungan
pendanaan dan pendampingan kewirausahaan
dari Kemendikbudristek, yang berfokus pada
praktik bisnis riil. Data ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memperoleh pengalaman
pembelajaran berbasis simulasi bisnis, praktik
langsung, serta pelatihan soft skills cenderung
lebih siap memulai usaha dan mampu bertahan
dalam lingkungan kompetitif (Gomes et
al., 2022). Dalam konteks ekonomi makro,
pendidikan kewirausahaan juga terbukti
berperan dalam pengurangan pengangguran
dan peningkatan inklusi ekonomi, khususnya
di negara berkembang seperti UEA dan negara-
negara Afrika (Jiatong et al., 2021; L. Wu et
al., 2022). Pada level makro, Indonesia juga
mengalami penurunan Tingkat Pengangguran
Terbuka dari 6,49% (2021) menjadi 5,45%
(2023) (BPS), di mana program kewirausahaan
dan UMKM mahasiswa berkontribusi dalam
penciptaan lapangan kerja baru. Selaras
dengan temuan Global Entrepreneurship
Monitor (2022) yang melaporkan bahwa 21%
penduduk usia produktif Indonesia aktif dalam
kewirausahaan awal,datainimemperkuat posisi
pendidikan kewirausahaan sebagai pendorong
transformasi ekonomi melalui penciptaan
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pelaku usaha mandiri dan berdaya saing tinggi.
Namun demikian, masih diperlukan penguatan
kurikulum yang menjembatani teori dan
praktik secara berkelanjutan agar dampaknya
lebih nyata pada pertumbuhan ekonomi
regional Temuan-temuan ini memperkuat posisi
pendidikan kewirausahaan sebagai pendorong
transformasi ekonomi melalui penciptaan
pelaku usaha yang mandiri dan berdaya saing
tinggi. Namun demikian, masih diperlukan
penguatan dalam merancang kurikulum yang
mampu menjembatani teori dan praktik secara
berkelanjutan, agar dampaknya tidak hanya
terasa pada individu, tetapi juga terhadap
pertumbuhan ekonomi regional secara nyata
(Liu et al., 2021).

Mengingat masih terbatasnya efektivitas
program pendidikan kewirausahaan dalam
menghasilkan wirausahawan yang benar-
benar berkontribusi terhadap pembangunan
ekonomi jangka panjang, maka diperlukan
pendekatan kajian yang tidak hanya berfokus
pada aspek teknis pembelajaran, tetapi juga
pada transformasi perilaku dan daya tahan
usaha pascapendidikan. Penelitian tentang
efektivitas pembelajaran berbasis tantangan
(Challenge-Based Learning) dan pendekatan
experiential learning memang menunjukkan
hasil positif dalam membentuk mindset
kewirausahaan, namun aplikasinya dalam
konekes pengaruh makro terhadap indikator
pembangunan ekonomi masih sangat minim
(Haneberg et al., 2022). Selain itu, sebagian
besar studi terdahulu cenderung menekankan
aspek intensi berwirausaha, bukan
keberlanjutan usaha atau penciptaan nilai
ekonomi di tingkat lokal maupun nasional. Di
sisi lain, keterkaitan antara kualitas program
pendidikan  kewirausahaan,  lingkungan
institusional, dan dinamika pasar lokal masih
jarang dijadikan kerangka integratif dalam
analisis.

Oleh karena itu, Penelitian ini penting
dilakukan untuk mengisi kekosongan kajian
yang masih dominan berfokus pada intensi
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berwirausaha jangka pendek, sementara
hubungan pendidikan kewirausahaan dengan
pembangunan ekonomi jangka panjang melalui
investasi SDM belum banyak diteliti secara
komprehensif. Sebagian besar penelitian
terdahulu hanya menyoroti aspek kurikulum
atau niat individu untuk berwirausaha, bukan
keberlanjutan usaha maupun Kkontribusi
terhadap transformasi ekonomi nasional.
Dalam konteks negara berkembang seperti
Indonesia, kajian integratif yang mengaitkan
pendidikan kewirausahaan, penguatan SDM,
dan indikator pembangunan ekonomi makro
masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menawarkan
kerangka konseptual yang menegaskan peran
pendidikan kewirausahaan sebagai investasi
strategis SDM yang mampu memperkuat daya
saing, inovasi, serta ketahanan ekonomi jangka
panjang. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan literatur kewirausahaan dan
pembangunan, tetapi juga kontribusi praktis
bagi perumusan kebijakan pendidikan tinggi
dan strategi pembangunan berkelanjutan di
Indonesia.

Pendidikan kewirausahaan merupakan
suatu proses sistematis yang dirancang untuk
membekali individu dengan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai yang diperlukan
dalam  menciptakan, = mengelola, dan
mengembangkan usaha secara berkelanjutan.
Wu et al, (2022) menekankan bahwa
pendidikan ini berperan dalam membentuk
orientasi kewirausahaan melalui peningkatan
kapasitas kognitif dan afektif yang relevan
dengan aktivitas bisnis. Sejalan dengan
itu, Banmairuroy et al., (2022) menemukan
bahwa pendidikan kewirausahaan mampu
memengaruhi persepsi, motivasi, serta perilaku
mahasiswauntuk terlibat aktifdalam ekosistem
bisnis. Menurut Cui & Bell, (2022), pendidikan
kewirausahaan tidak hanya mempersiapkan
individu menjadi wirausahawan, tetapi
juga melatih keterampilan berpikir kreatif,
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pengambilan keputusan, dan pemecahan
masalah dalam konteks ketidakpastian pasar.
Sementara Jardim, (2021) menunjukkan bahwa
paparan pendidikan kewirausahaan dapat
meningkatkan peluang keberhasilan usaha
setelah lulus, terutama melalui pembentukan
mindset inovatif dan keberanian mengambil
risiko.  Dengan  demikian, pendidikan
kewirausahaan dapat dipandang sebagai
investasi strategis sumber daya manusia yang
mendukung pertumbuhan ekonomi jangka
panjang melalui penciptaan pelaku usaha yang
adaptif dan berdaya saing tinggi.

Indikator pendidikan kewirausahaan
mencakup seperangkat aspek yang mengukur
sejauh mana pembelajaran kewirausahaan
mampu membentuk pengetahuan,
keterampilan, dan sikap wirausaha yang
relevan dengan tantangan ekonomi modern.
Menurut Yousaf et al, (2021) indikator
tersebut meliputi peningkatan literasi bisnis,
kemampuan mengidentifikasi peluang, dan
keterampilan manajerial yang memadai
untuk mengelola usaha. Sementara itu, Duc
et al., (2025) menekankan bahwa kreativitas,
inovasi, serta keberanian mengambil risiko
merupakan dimensi penting yang harus
diperkuat melalui kurikulum dan metode
pembelajaran yang aplikatif. Dalam perspektif
Adeel et al., (2023), indikator keberhasilan
pendidikan kewirausahaan juga mencakup
keterampilan jejaring (networking skills) dan
kemampuan membangun kemitraan strategis,
yang berperan signifikan dalam memperluas
akses pasar dan sumber daya. Dengan
demikian, indikator-indikator ini tidak hanya
mencerminkan hasil pembelajaran, tetapi juga
menjadi tolok ukur dalam merancang program
pendidikan kewirausahaan yang efektif untuk
menghasilkan sumber daya manusia berdaya
saing tinggi.

Penelitian  terdahulu = menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan memberikan
dampak signifikan terhadap kapasitas individu,
meskipun hasilnya bervariasi tergantung
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konteks dan desain program. Nabi et al.,
(2017) menemukan bahwa sebagian besar
studi mengukur hasil jangka pendek seperti
sikap dan niat, sehingga diperlukan evaluasi
yang menangkap dampak jangka panjang
seperti penciptaan usaha dan kinerja bisnis.
Martinez-Gregorio et al., (2021) melalui meta-
analisis melaporkan bahwa efek pendidikan
kewirausahaan terhadap niat berwirausaha
relatif kecil namun konsisten, dan sangat
dipengaruhi kualitas desain pembelajaran. Yeh
et al., (2021) membuktikan bahwa pendidikan
kewirausahaan dapat meningkatkan kinerja
wirausaha berbasis internet melalui penguatan
self-efficacy. Namun, Montes et al., (2023)
menemukan hubungan yang tidak signifikan
antara pendidikan kewirausahaan dan niat
berwirausaha pada mahasiswa Amerika Latin,
mengindikasikan perlunya faktor pendukung
tambahan. Smolka et al., (2024) juga
menunjukkan bahwa meskipun efeknya positif
dalam jangka pendek, pengaruh pendidikan
kewirausahaan dapat memudar jika tidak
disertai dukungan ekosistem pasca program.
Investasi sumber daya manusia (SDM)
dipahami sebagai upaya sistematis untuk
meningkatkan kualitas individu melalui
pendidikan, pelatihan, kesehatan, maupun
pengembangan kapasitas intelektual, sehingga
mampu menghasilkan produktivitas dan daya
saing yang berkelanjutan dalam pembangunan
ekonomi. Attanasio et al., (2022) menegaskan
bahwa investasi sejak usia dini, khususnya
dalam bidang pendidikan dan pengasuhan,
memiliki dampak jangka panjang terhadap
perkembangan kognitif, keterampilan sosial,
dan mobilitas ekonomi lintas generasi. Gerhart
& Feng, (2021) menekankan pentingnya
perspektif resource-based view (RBV), di
mana modal manusia dianggap sebagai sumber
daya langka yang bernilai strategis dan sulit
ditiru, sehingga investasi di dalamnya menjadi
fondasi keunggulan kompetitif organisasi.
Lebih jauh, Zapata-Cantu & Gonzalez, (2021)
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menyoroti peran modal manusia sebagai
faktor penting dalam mendorong inovasi
dan pembangunan berkelanjutan, terutama
di kawasan berkembang yang menghadapi
kesenjangan institusional. Sejalan dengan
itu, Kuzior et al, (2022) menguraikan
bahwa proses intelektualisasi SDM melalui
peningkatan kapasitas pengetahuan,
kreativitas, dan adaptasi inovatif merupakan
bentuk investasi modern yang memastikan
keberlanjutan ekonomi di tengah transformasi
digital dan globalisasi. Dengan demikian,
investasi SDM dapat dipandang sebagai
strategi pembangunan jangka panjang yang
tidak hanya meningkatkan kualitas individu,
tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi
dan daya saing bangsa.

Indikator investasi sumber daya manusia
umumnya diukur melalui dimensi pendidikan,
pelatihan, kesehatan, serta kapasitas inovasi
yang dimiliki individu maupun masyarakat.
Zia et al., (2021) menunjukkan bahwa kualitas
modal manusia dapat dilihat dari tingkat
pendidikan dan keterampilan yang pada
gilirannya berpengaruh terhadap produktivitas
dan keberlanjutan pembangunan. Haldorai
et al., (2022) menekankan bahwa indikator
investasi SDM juga tercermin dalam praktik
manajemen sumber daya manusia, khususnya
melalui rekrutmen, pelatihan, penilaian kinerja,
dan kompensasi yang ramah lingkungan,
sehingga mendorong perilaku kerja yang
berorientasi pada keberlanjutan. Pata, (2025)
menambahkan bahwa pengembangan indeks
modal manusia yang mencakup pendidikan,
kesehatan, dan keterampilan digital menjadi
faktor kunci dalam mendukung pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan di negara
berkembang. Sementara itu, Dong et al,
(2025) menyoroti peran indikator struktural,
seperti proporsi tenaga kerja terampil dan
distribusi fungsi pekerjaan, sebagai cerminan
kualitas investasi SDM dalam menghadapi
transformasi teknologi berbasis kecerdasan
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buatan. Dengan demikian, indikator investasi
SDM dapat dipahami secara luas, mulai dari
pendidikan dan pelatihan hingga kesehatan,
inovasi, dan struktur tenaga kerja, yang
semuanya berkontribusi terhadap peningkatan
daya saing ekonomi jangka panjang.

Sejumlah studi terdahulu menegaskan
bahwa investasi SDM memiliki implikasi
signifikan terhadap pembangunan ekonomi,
baik melalui pendidikan, inklusi keuangan,
maupun respons terhadap teknologi baru.
Das, (2025) menemukan bahwa peningkatan
partisipasi pendidikan tinggi dan belanja
pendidikan ~ mampu  menekan  tingkat
pekerjaan informal di kalangan pemuda di
negara berkembang, sehingga memperkuat
transisi menuju pasar kerja formal. Ma et
al., (2025) menunjukkan bahwa inklusi
keuangan berperan dalam meningkatkan
investasi rumah tangga pada SDM, terutama
melalui pengurangan hambatan pembiayaan,
peningkatan pendapatan aset, dan mitigasi
ketidakpastian pendapatan, dengan dampak
lebih kuat di wilayah miskin. Bucci et al.,
(2025) menekankan bahwa literasi finansial
sebagai bentuk spesifik dari modal manusia
berkontribusi pada pertumbuhan jangka
panjang dengan meningkatkan efisiensi alokasi
tabungan dalam sistem keuangan, meskipun
terdapat  trade-off dengan  pendidikan
umum. Sementara itu, D. Ma et al., (2024)
menemukan bahwa investasi pendidikan
tinggi berperan besar dalam memperkuat
pembangunan ekonomi berkualitas, terutama
melalui peningkatan inovasi dan ketahanan
regional. Sejalan dengan itu, Yang et al.,
(2024) membuktikan bahwa otomatisasi
mendorong rumah tangga untuk meningkatkan
investasi pada pendidikan dan pelatihan, yang
pada akhirnya memperkuat daya saing tenaga
kerja di era industri 4.0. Secara keseluruhan,
penelitian-penelitian ini menegaskan bahwa
investasi SDM tidak hanya meningkatkan
peluang kerja formal dan inovasi, tetapi juga
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membangun fondasi pertumbuhan ekonomi
jangka panjang yang adaptif terhadap
perubahan struktural.

Pembangunan ekonomi jangka panjang
dapat dipahami sebagai proses multidimensional
yang mencakup peningkatan berkelanjutan
dalam kesejahteraan ekonomi, sosial, dan
lingkungan suatu negara, yang tidak hanya
berorientasi pada pertumbuhan PDB, tetapi
juga pada kualitas hidup masyarakat. Al-Qudah
et al., (2022) menjelaskan bahwa pembangunan
berkelanjutan menuntut adanya sinergi antara
kewirausahaan, inovasi, dan institusi, di
mana nilai ekonomi tidak dapat dipisahkan
dari penciptaan nilai sosial dan lingkungan.
Pinto & Teixeira, (2024) menegaskan bahwa
pembangunan jangka panjang dipengaruhi
secara signifikan oleh output riset, yang
berfungsi sebagai modal pengetahuan untuk
mendorong  inovasi, produktivitas, dan
transformasi struktural dalam perekonomian.
Dalam konteks Eropa, Jedrzejczak-Gas et al.,
(2024) menekankan pentingnya pembangunan
energi  berkelanjutan  sebagai  fondasi
pembangunan ekonomi, sebab pasokan energi
yang stabil, efisien, dan ramah lingkungan
menjadi prasyarat utama bagi pertumbuhan
yang berkesinambungan. Sejalan dengan itu,
Leon-Gomez et al.,(2021) menguraikan bahwa
pariwisata berkelanjutan merupakan salah
satu pilar penting pembangunan ekonomi
jangka panjang, karena mampu menciptakan
pertumbuhan yang inklusif sekaligus menjaga
kelestarian lingkungan dan budaya. Dengan
demikian, pembangunan ekonomi jangka
panjang dapat didefinisikan sebagai upaya
sistematis yang mengintegrasikan pertumbuhan
ekonomi dengan pembangunan sosial, inovasi
ilmiah, serta keberlanjutan lingkungan demi
menjamin kesejahteraan lintas generasi.

Pengukuran  pembangunan  jangka
panjang idealnya tidak hanya bertumpu pada
laju pertumbuhan PDB, tetapi juga pada
serangkaian indikator yang merepresentasikan
kualitas institusi, transformasi energi yang
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berkelanjutan, dan kemajuan manusia. Di
ranah institusional, berbagai indeks korupsi
seperti CPI, CCI/WGI, dan ICRG biasa dipakai
sebagai proksi kualitastatakelola; kajian lintas-
negara menunjukkan korupsi secara umum
menekan pertumbuhan, sementara perbaikan
tata kelola memperkuat kinerja ekonomi,
sehingga skor/indeks antikorupsi layak
dijadikan indikator struktural pembangunan
jangka panjang. Spyromitros & Panagiotidis,
(2022) pada dimensi keberlanjutan, intensitas
energi dan porsi energi terbarukan (mis. hidro,
angin, panas bumi) menjadi indikator penting
karena terbukti berkorelasi positif dengan
perkembangan ekonomi di negara berkembang;
bahkan kontribusi hidropower muncul paling
kuat dalam panel negara SAARC, sehingga
bauran energi bersih relevan sebagai indikator
arah transformasi jangka panjang. Sementara
itu, Indeks Pembangunan Manusia (IPM/HDI)
yang menggabungkan dimensi kesehatan,
pendidikan, dan pendapatan tetap esensial
untuk menangkap kualitas pembangunan;
pengembangan varian IPM berbasis nighttime
lights (HDI-NTL) juga memungkinkan
pemantauan spasial-temporal yang lebih
rinci pada level nasional hingga sub-nasional,
sehingga indikator HDI/HDI-NTL dapat
dipakai bersamaindikator ekonomi-lingkungan
untuk membaca trajektori kesejahteraan lintas
generasi (Li et al., 2021; Liang et al., 2021).
Sejumlah penelitian terdahulu
menegaskan bahwa pembangunan ekonomi
jangka panjang tidak dapat dilepaskan dari
dinamika energi, inovasi teknologi, dan
kualitas sumber daya manusia. Abbasi et al.,
(2021) menunjukkan bahwa konsumsi energi,
pertumbuhan industri, urbanisasi, dan emisi
CO, berhubungan erat dengan pertumbuhan
ekonomi di Pakistan, meskipun peningkatan
emisi menimbulkan tantangan lingkungan yang
mengancam keberlanjutan. Zhou et al., (2021)
menambahkan bahwa inovasi teknologi dan
perubahan struktural berperan penting dalam
mendorong pembangunan ekonomi di Tiongkok,
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dengan bukti adanya hubungan non-linear
antara kemajuan teknologi dan pertumbuhan
ekonomi yang menekankan perlunya transisi
dari imitasi ke inovasi. Penelitian oleh Yang
et al., (2022) menyoroti interaksi digitalisasi,
inovasi, dan pembangunan hijau, di mana
digitalisasi berfungsi sebagai katalis bagi
pertumbuhan hijau meskipun dampak langsung
inovasi teknologi terhadap pembangunan
hijau belum selalu signifikan. Sejalan dengan
itu, Ghobakhloo et al., (2021) menguraikan
bahwa penerapan Industry 4.0 mampu
memperkuat kapasitas inovasi berkelanjutan,
khususnya dalam industri manufaktur, sehingga
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
jangka panjang. Dari perspektif sosial,
Raman et al., (2022) menekankan kontribusi
kewirausahaan perempuan dalam mendukung
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs), terutama terkait pekerjaan layak,
pengurangan ketimpangan, dan kesetaraan
gender. Selanjutnya, Lin et al, (2021)
membuktikan bahwa modal manusia inovatif
memiliki peran krusial dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sekaligus mengurangi
degradasi lingkungan melalui peningkatan
efisiensi energi. Secara keseluruhan, hasil-
hasil ini memperlihatkan bahwa keberhasilan
pembangunan  ekonomi jangka panjang
ditentukan oleh keterpaduan antara inovasi
teknologi, transformasi struktural, digitalisasi,
kewirausahaan  inklusif, serta investasi
berkelanjutan pada modal manusia inovatif.
Berdasarkan uraian teori dan temuan
penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan erat antara pendidikan
kewirausahaan, investasi sumber daya
manusia, dan pembangunan ekonomi jangka
panjang. Pendidikan kewirausahaan berperan
dalam membentuk mindset, kreativitas, dan
inovasi, yang pada gilirannya mendorong
investasi SDM melalui pendidikan, pelatihan,
kesehatan, serta literasi finansial. Investasi
ini menghasilkan SDM berkualitas dengan
kompetensi, produktivitas, dan daya saing
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tinggi. Selanjutnya, SDM yang unggul menjadi
faktor penentu keberhasilan pembangunan
ekonomi jangka panjang yang ditandai dengan
pertumbuhan inklusif, inovasi berkelanjutan,
serta peningkatan kesejahteraan  sosial.
Kerangka konseptual penelitian ini ditunjukkan
pada Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Hubungan Pendidikan Kewirausahaan,
Investasi SDM, SDM Berkualitas, dan
Pembangunan Ekonomi Jangka Panjang

Gambar 1 menjelaskan bahwa pendidikan
kewirausahaan secara langsung mendorong
peningkatan investasi SDM, yang kemudian
menghasilkan SDM  berkualitas sebagai
mediator. SDM berkualitas menjadi penggerak
utama dalam mewujudkan pembangunan
ekonomi jangka panjang. Selain itu, terdapat
hubungan umpan balik, di mana keberhasilan
pembangunan ekonomi akan memperkuat
kebutuhan akan pendidikan kewirausahaan,
sehingga siklus pembangunan dapat terus
berkelanjutan. Dengan demikian, kerangka
konseptual ini menegaskan pentingnya sinergi
antara pendidikan kewirausahaan dan investasi
SDM dalam mendukung pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.

Meskipun berbagai penelitian telah
menunjukkanbahwapendidikan kewirausahaan
dapat meningkatkan kompetensi individu
dan mendorong pertumbuhan ekonomi,
sebagian besar kajian masih  berfokus
pada dampak jangka pendek seperti niat
berwirausaha, bukan pada kontribusinya
terhadap pembangunan ekonomi jangka
panjang. Padahal, keberlanjutan pertumbuhan
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ekonomi sangat bergantung pada kualitas
SDM yang dihasilkan melalui pendidikan dan
pelatihan kewirausahaan yang terintegrasi.
Keterbatasan kajian yang menghubungkan
pendidikan kewirausahaan, investasi SDM,
dan pembangunan ekonomi jangka panjang
menimbulkan kebutuhan akan pendekatan
konseptual yang lebih komprehensif. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menawarkan kerangka konseptual yang
menegaskan peran pendidikan kewirausahaan
sebagai investasi strategis SDM yang mampu
memperkuat daya saing, mendorong inovasi,
serta mendukung ketahanan ekonomi jangka
panjang secara berkelanjutan.

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi pustaka
(literature review). Data penelitian seluruhnya
diperoleh dari literatur sekunder sumber
literatur yang digunakan meliputi artikel
jurnal internasional terindeks Scopus dan
Sinta, buku teks akademik, serta laporan
resmi dari lembaga internasional seperti World
Bank dan UNDP. Sebagai contoh, Apostu et
al., (2022) menyoroti pentingnya pendidikan
kewirausahaan dalam membangun daya saing
tenaga kerja di kawasan Eropa Timur. Selain
itu, laporan World Development Report (World
Bank, 2023) digunakan untuk menegaskan
peran investasi sumber daya manusia dalam
mendukung pembangunan  berkelanjutan.
Kajian dari UNDP (2022) juga menjadi
rujukan dalam menjelaskan  keterkaitan
antara kewirausahaan dan pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs). Dengan
mengombinasikan berbagai sumber tersebut,
penelitian ini memastikan keabsahan data
melalui triangulasi literatur dan memperoleh
perspektif yang komprehensif.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis isi tematik (thematic content
analysis), dengan langkah: (1) mengidentifikasi
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tema utama dari setiap literatur, (2)
mengklasifikasi temuan berdasarkan variabel
penelitian (pendidikan kewirausahaan,
investasi SDM, pembangunan ekonomi jangka
panjang), dan (3) mensintesis hasil kajian
untuk merumuskan kerangka konseptual.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
sumber, yaitu membandingkan hasil dari
berbagai literatur dengan topik sejenis;
kemudian dilakukan pengecekan konsistensi
temuan antar studi; dan akhirnya memastikan
validitas interpretasi dengan mengacu pada
teori dan penelitian terdahulu. Melalui
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan pemahaman konseptual yang
lebih sistematis mengenai peran pendidikan
kewirausahaan sebagai investasi SDM dalam
mendukung pembangunan ekonomi jangka
panjang di Indonesia, sehingga relevan
dengan tujuan penelitian untuk menjembatani
hubungan antara pendidikan, penguatan SDM,
dan pembangunan berkelanjutan.

Untuk memperjelas tahapan penelitian,
berikut disajikan alur metode penelitian dalam
bentuk flowchart:

it Liar s e e
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Flowchart ini menggambarkan tahapan
penelitian yang dilakukan melalui pendekatan
studi pustaka (literature review). Proses
dimulai dengan identifikasi literatur dari
jurnal internasional terindeks Scopus/Sinta,
buku, dan laporan lembaga internasional
(World Bank, UNDP). Selanjutnya dilakukan
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proses seleksi literatur yang relevan dengan
fokus penelitian. Data dianalisis menggunakan
analisis isi tematik, yang mencakup identifikasi
tema, klasifikasi temuan, dan sintesis hasil
kajian. Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber, pengecekan konsistensi,
dan validasi teoretis. Hasil akhirnya berupa
kerangka konseptual yang menghubungkan
pendidikan kewirausahaan, investasi SDM,
dan pembangunan ekonomi jangka panjang.

RESULTS AND DISCUSSION
Pendidikan Kewirausahaan sebagai
Penggerak SDM

Pendidikan =~ kewirausahaan  diakui

sebagai instrumen penting dalam membentuk
kapasitas sumber daya manusia (SDM) yang
mampu menjawab tantangan pembangunan
ekonomi modern. Universitas, khususnya
perguruan tinggi negeri, berperan sentral dalam
menghasilkan entrepreneurial human capital,
yaitu lulusan dengan kreativitas, keterampilan
inovatif, dan keberanian mengambil risiko
yang relevan dengan kebutuhan pasar tenaga
kerja. Studi bibliometrik Talukder et al., (2024)
menunjukkanbahwapendidikan kewirausahaan
tidak hanya meningkatkan niat berwirausaha,
tetapi juga mengembangkan kompetensi
transformatif seperti pemecahan masalah dan
kepercayaan diri, yang memperkuat ekosistem
kewirausahaan nasional.

Lebih lanjut, Ndlovu et al., (2025)
melalui systematic review menekankan bahwa
pedagogi inovatif seperti entrepreneurial
coaching ~mampu  meningkatkan  self-
efficacy mahasiswa, yang merupakan faktor
determinan niat dan tindakan kewirausahaan.
Namun, efektivitas ini sangat bergantung
pada dukungan ekosistem. Beberapa studi
menemukan bahwa tanpa adanya inkubator
bisnis dan jejaring industri, peningkatan self-
efficacy tidak selaluberujung pada keberhasilan
bisnis mahasiswa. Di Indonesia, data Program
Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW)
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tahun 2023 menunjukkan lebih dari 4.000
proposal bisnis mahasiswa dari 36 provinsi
didanai Kemendikbudristek, membuktikan
adanya peluang nyata bagi mahasiswa untuk
menerapkan  keterampilan kewirausahaan.
Akan tetapi, distribusi program ini masih
terkonsentrasi di perguruan tinggi besar di
Jawa, sehingga akses bagi mahasiswa di daerah
relatif terbatas Selaras dengan itu, Rosario
& Raimundo, (2024) menekankan bahwa
pendidikan kewirausahaan harus memadukan
dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan
agar melahirkan SDM yang berorientasi pada
keberlanjutan. Dengan demikian, pendidikan
kewirausahaan dapat dipandang sebagai
investasi strategis dalam membangun SDM
produktif, inovatif, dan berdaya saing global.
Peran ini semakin relevan di era disrupsi,
ketika ketahanan ekonomi suatu negara
ditentukan oleh kapasitas generasi mudanya
dalam mengidentifikasi peluang, berinovasi,
dan menciptakan lapangan kerja baru.

Pengalaman internasional jugamemperli-
hatkan bahwa pendidikan kewirausahaan
yang dirancang secara komprehensif mampu
meningkatkan kualitas SDM secara signifikan.
Misalnya, program entrepreneurship education
di Finlandia dan Korea Selatan menunjukkan
bahwa mahasiswa yang terlibat dalam proyek
berbasis kewirausahaan lebih cepat memasuki
pasar kerja dan memiliki probabilitas lebih
tinggi untuk menciptakan usahabarudibanding
lulusan tanpa pengalaman tersebut (OECD,
2023). Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan
pendidikan kewirausahaan sangat bergantung
pada dukungan kebijakan dan integrasi dengan
dunia industri, sehingga mahasiswa tidak
hanya memperoleh keterampilan konseptual,
tetapi juga kesempatan praktik nyata.

Selain aspek ekonomi, pendidikan
kewirausahaan  juga memiliki  dimensi
sosial yang krusial. Penelitian UNDP
(2022) menunjukkan bahwa pendidikan

kewirausahaan yang inklusif dapat membuka
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peluang bagi kelompok rentan, seperti
perempuan dan masyarakat pedesaan, untuk
mengembangkan usaha mandiri. Di Indonesia,
berbagai program kewirausahaan mahasiswa
telah melibatkan lebih banyak mahasiswi
dalam kegiatan pelatihan dan inkubasi
bisnis, yang berkontribusi pada peningkatan
partisipasi perempuan dalam dunia usaha.
Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan
bukan hanya instrumen untuk meningkatkan
produktivitas ekonomi, tetapi juga sarana
pemberdayaan sosial yang mampu mengurangi
kesenjangan gender dan wilayah.

Meski potensinya besar, pelaksanaan
pendidikan kewirausahaan masih menghadapi
sejumlahtantangan. Keterbatasan jumlahdosen
dengan pengalaman praktik bisnis, minimnya
fasilitas inkubator di luar Jawa, serta kurangnya
kolaborasi  riset = kewirausahaan antara
universitas dan industri menjadi hambatan
nyata. Data Kemenkeu (2024) menunjukkan
bahwa alokasi riset perguruan tinggi di
Indonesia masih sekitar 0,3% dari PDB, jauh
di bawah standar OECD sebesar 2,5%. Oleh
karena itu, penguatan kapasitas kelembagaan,
peningkatan kualitas pendidik, dan perluasan
jejaring industri menjadi prasyarat utama agar
pendidikan kewirausahaan benar-benar mampu
melahirkan SDM unggul yang berkontribusi
pada pembangunan ekonomi jangka panjang.

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan berpotensi melahirkan
entrepreneurial  human  capital, tetapi
membutuhkan dukungan kelembagaan yang
lebih kuat agar hasilnya tidak berhenti
pada tataran niat, melainkan berlanjut pada
penciptaan usaha berkelanjutan. Dengan
demikian, peran pendidikan kewirausahaan
jelas terkait dengan tujuan penelitian ini:
menjadi fondasi awal investasi SDM yang
mampu meningkatkan daya saing generasi
muda Indonesia di era ekonomi digital.
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SDM sebagai Strategi

Investasi dalam sumber daya manusia

(SDM) telah lama dipandang sebagai faktor
kunci
ekonomi yang berkelanjutan. Akinyele, (2024)
menunjukkan bahwa keputusan investasi pada
pendidikan dan keterampilan kerja secara
signifikan meningkatkan produktivitas tenaga
kerja di negara-negara OECD, yang pada
gilirannya memperkuat indeks pembangunan
manusia. Hal ini diperkuat oleh Bambi & Pea-
Assounga, (2025) yang menegaskan bahwa
pengeluaran pada riset dan pendidikan tidak
hanya menghasilkan akumulasi modal manusia,
tetapi juga mendorong
yang
jangka panjang. Wu et al, (2025) lebih
lanjut menekankan peran kebijakan investasi
pendidikan sebagai saluran penting dalam
mengoptimalkan struktur ketenagakerjaan, di
mana peningkatan investasi pendidikan terbukti
mampu memperkuat kapasitas inovasi regional
dan memperbaiki kesenjangan antar wilayah.

dalam  mendorong pembangunan

inovasi teknologi

menjadi  katalisator  pertumbuhan

Konteks Indonesia menunjukkan hal

yang serupa. Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) tahun 2023 tercatat 73,9 (BPS, 2023),
meningkat namun masih di bawah rata-rata
ASEAN. Artinya,
cukup optimal, terutama dalam pemerataan
kualitas pendidikan dan keterampilan. Pada
saat
Merdeka — khususnya Program MSIB — telah
memperluas kesempatan mahasiswa magang
ke industri. Pada tahun 2023 tercatat lebih
dari 36 ribu mahasiswa mengikuti MSIB.
Data ini memperlihatkan bahwa kolaborasi
universitas—industri
tetapi
menjaga kesinambungan kerjasama agar dapat
memperkuat kualitas SDM jangka panjang.

investasi SDM belum

sama, implementasi Kampus

yang

sudah  berlangsung,

tantangannya adalah  bagaimana

Dari perspektif negara berkembang,
bahwa aliran investasi asing
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modal manusia melalui transfer teknologi
dan penciptaan lapangan kerja, meskipun
dampaknya sangat bergantung pada kualitas
tata kelola dan efektivitas kebijakan
publik. Temuan serupa disampaikan oleh
Jie & Lan, (2024), yang menemukan bahwa
akumulasi modal manusia, apabila dipadukan
dengan pemanfaatan sumber daya alam
secara berkelanjutan, mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi yang sejalan dengan
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs).
Dalam konteks kebijakan nasional,
pemerintah Indonesia telah menempatkan
investasi SDM sebagai prioritas pembangunan
melalui Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024.
Salah satu indikatornya adalah peningkatan
Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan
tinggi yang ditargetkan mencapai 37% pada
tahun 2024. Meski target ini cukup ambisius,
realisasi pada2023 masih beradadi kisaran 34%
(Kemendikbudristek, 2023). Artinya, perlu
strategi lebih komprehensif dalam memperluas
akses pendidikan tinggi, khususnya di daerah
tertinggal, agar investasi SDM dapat dirasakan
secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat.
Dalam konteks kebijakan nasional,
pemerintah Indonesia telah menempatkan
investasi SDM sebagai prioritas pembangunan
melalui  Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024.
Salah satu indikatornya adalah peningkatan
Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan
tinggi yang ditargetkan mencapai 37% pada
tahun 2024. Meski target ini cukup ambisius,
realisasi pada 2023 masih berada di kisaran 34%
(Kemendikbudristek, 2023). Artinya, perlu
strategi lebih komprehensif dalam memperluas
akses pendidikan tinggi, khususnya di daerah
tertinggal, agar investasi SDM dapat dirasakan
secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat.
Selain aspek pembiayaan, investasi
SDM juga harus diarahkan pada penguasaan
teknologi. Revolusi Industri 4.0 menuntut
keterampilan digital, literasi data, dan
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kemampuan beradaptasi terhadap teknologi
baru. Penelitian OECD (2023) menunjukkan
bahwa negara yang menanamkan investasi
besar pada pendidikan digital mampu
meningkatkan produktivitas tenaga kerja
hingga 20% lebih tinggi dibanding negara yang
lamban mengadopsi teknologi. Dalam konteks
ini, Indonesia perlu memperkuat kurikulum
berbasis teknologi digital serta memperluas
program pelatihan vokasional berbasis industri
agar SDM yang dihasilkan lebih kompetitif.
Investasi SDM juga tidak boleh
mengabaikan aspek inklusi sosial. Akses
pendidikan dan pelatihan harus menjangkau
kelompokrentansepertiperempuan, masyarakat
pedesaan, dan penyandang disabilitas. Laporan
UNDP (2022) menekankan bahwa kesenjangan
gender dalam pendidikan masih menjadi
penghambat pembangunan di banyak negara
berkembang, termasuk Indonesia. Dengan
memperkuat kebijakan inklusi, investasi SDM
tidak hanya meningkatkan produktivitas
nasional, tetapi juga memastikan pemerataan
manfaat pembangunan sehingga mampu
mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi.
Meski arah kebijakan investasi SDM
sudah jelas, implementasinya masih menghadapi
sejumlah tantangan. Rendahnya kualitas tenaga
pendidik, minimnya kolaborasi riset antara
universitas dan industri, serta keterbatasan
anggaran riset menjadi hambatan nyata.
Menurut data Kemenkeu (2024), alokasi riset
perguruan tinggi masih sekitar 0,3% dari PDB,
jauh di bawah standar OECD sebesar 2,5%.
Oleh karena itu, strategi pembangunan jangka
panjang harus diarahkan pada peningkatan
kualitas pendidikan tinggi, penguatan ekosistem
inovasi, dan peningkatan pendanaan riset.
Dengan begitu, investasi SDM dapat benar-
benar menjadi katalis utama pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.
Dengan demikian, investasi SDM tidak
dapat dipisahkan dari strategi pembangunan
ekonomi jangka panjang, karena ia tidak hanya
berfungsi sebagai instrumen peningkatan
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produktivitas, tetapi juga sebagai mekanisme
untuk memastikan inklusi sosial, pengurangan
kesenjangan, dan keberlanjutan  dalam
pertumbuhan ekonomi.

Pembangunan Ekonomi Jangka Panjang
dan Determinannya

Pembangunan ekonomi jangka panjang
tidak hanya ditentukan oleh pertumbuhan
output, tetapi juga oleh faktor struktural yang
menopang ketahanan ekonomi. Thathsarani
et al., (2021) menegaskan bahwa financial
inclusionberperanpentingdalammeningkatkan
pembangunan manusia dan pertumbuhan
ekonomi di Asia Selatan melalui akses
terhadap layanan keuangan formal yang lebih
inklusif. Faktor tata kelola juga memainkan
peran yang tidak kalah signifikan. Saleem et
al., (2025) menunjukkan bahwa efektivitas
pemerintah dan inovasi teknologi secara
simultan mendorong pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan di kawasan MENA, dengan
bukti bahwa sinergi keduanya dapat menekan
degradasi lingkungan sekaligus memperkuat
produktivitas. Selaras dengan itu, Sinha et
al., (2025) menekankan bahwa digitalisasi,
yang dipercepat oleh arus globalisasi, menjadi
katalis utama dalam memperkuat integrasi
ekonomi dan mengakselerasi pembangunan di
negara-negara berkembang.

Selain aspek kelembagaan dan digitalisasi,
transisi menuju energi terbarukan juga terbukti
menjadi determinan penting pembangunan
jangka panjang Hwang & Sanchez Diez, (2024)
membuktikan bahwa peralihan ke energi
terbarukan mendorong pertumbuhan hijau di
Amerika Latin, meskipun efeknya berbeda
antarnegara tergantung pada ketergantungan
sumber daya alam dan kualitas institusi. Pada
saat yangsama, Zarkuaet al., (2025) menekankan
bahwa kewirausahaan, yang diukur melalui
Global Entrepreneurship Index, secarasignifikan
meningkatkan PDB per kapita, menjadikannya
sebagai motor utama pembangunan ekonomi
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lintas negara. Perspektif keberlanjutan juga
semakin menonjol pascapandemi COVID-19,
di mana Yin et al., (2021) menggaris bawahi
pentingnya integrasi ecosystem services ke
dalam strategi pembangunan sosio-ekonomi
untuk memastikan tercapainya tujuan SDGs
secara  berkesinambungan. Selain  faktor
institusional dan kewirausahaan, pembangunan
jangka panjang juga sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan infrastruktur dan modal fisik. Studi
Barro (2022) menunjukkan bahwa investasi
pada infrastruktur transportasi, energi, dan
teknologi informasi memiliki efek pengganda
(multiplier effect) terhadap produktivitas
tenaga kerja dan distribusi barang. Di Indonesia,
proyek Tol Laut dan pembangunan infrastruktur
digital seperti Palapa Ring menjadi contoh
bagaimana investasi jangka panjang pada
modal fisik dapat memperkuat integrasi
ekonomi antarwilayah, sehingga memperkecil
kesenjangan pertumbuhan regional.

Faktor SDM tetap menjadi determinan
sentral dalam pembangunan jangka panjang.
Laporan UNDP (2022) menegaskan bahwa
peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan,
dan literasi digital merupakan prasyarat agar
pertumbuhan ekonomi mampu bertransformasi
menjadi pembangunan yang inklusif. Tanpa
SDM yang adaptif, investasi infrastruktur
maupun inovasi teknologi tidak akan
memberikan dampak optimal. Di Indonesia,
data BPS (2023) menunjukkan bahwa
meskipun angka harapan hidup dan rata-rata
lama sekolah meningkat, ketimpangan kualitas
pendidikan antarwilayah masih menjadi
tantangan. Hal ini memperlihatkan perlunya
investasi SDM yang konsisten sebagai bagian
integral strategi pembangunan.

Stabilitas makroekonomi juga menjadi
fondasi penting bagi pembangunan jangka
panjang. Menurut IMF (2023), negara-negara
yang mampu menjaga inflasi rendah, defisit
fiskal terkendali, dan stabilitas nilai tukar
cenderung memiliki pertumbuhan ekonomi
yang lebih berkelanjutan. Indonesia relatif
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berhasil menjaga stabilitas makro dengan
inflasi 3,3% pada tahun 2023, namun tantangan
muncul dari tingginya ketergantungan pada
komoditas ekspor. Oleh karena itu, kebijakan
fiskal yang diarahkan pada diversifikasi
ekonomi dan peningkatan nilai tambah
industri domestik perlu diprioritaskan untuk
memperkuat ketahanan jangka panjang.
Determinasi ~ pembangunan  jangka
panjang juga semakin dipengaruhi oleh
sektor ekonomi kreatif. Menurut laporan
Kemenparekraf (2023), kontribusi ekonomi
kreatif terhadap PDB Indonesia mencapai
7,05% pada tahun 2022, dengan subsektor

aplikasi, permainan digital, dan kuliner
menjadi penyumbang terbesar. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  inovasi  berbasis

kreativitas dan digitalisasi mampu menjadi
motor pembangunan yang tidak hanya
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi
juga memperkuat identitas budaya nasional.
Dalam konteks global, tren ini sejalan dengan
upaya negara berkembang untuk mengurangi
ketergantungan pada industri ekstraktif
menuju ekonomi berbasis pengetahuan dan
inovasi.

Dengan demikian, pembangunan
ekonomi jangka panjang dipengaruhi oleh
kombinasi factor mulai dari inklusi keuangan,
kualitas institusi, inovasi, digitalisasi, energi
terbarukan, hingga kewirausahaan yang harus
dikelola secara sinergis agar pertumbuhan
dapat bersifat berkelanjutan, inklusif, dan
adaptif terhadap tantangan global.

Integrasi Konseptual

Sintesis hasil kajian literatur
memperlihatkanbahwaterdapat jalurlogisyang
menghubungkan pendidikan kewirausahaan,
investasi SDM, dan pembangunan ekonomi
jangka panjang. Pendidikan kewirausahaan
berfungsi sebagai fondasi awal pembentukan
entrepreneurial mindset, kreativitas,
serta kompetensi inovatif yang kemudian
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mendorong peningkatan investasi pada SDM
melalui pendidikan, pelatihan, kesehatan, dan
literasi keuangan. Investasi ini menghasilkan
SDM berkualitas yang kompetitif, produktif,
dan adaptif, sehingga mampu menjadi motor
pembangunan ekonomi jangka panjang yang
berkelanjutan, inklusif, dan inovatif. Selain
itu, faktor eksternal seperti kualitas institusi,
digitalisasi, kewirausahaan, dan transisi energi
memperkuat siklus pembangunan, sementara
keberhasilan pembangunan ekonomi kembali
menciptakan kebutuhan untuk memperluas
pendidikan ~ kewirausahaan, = membentuk
hubungan umpanbalik yang saling menguatkan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
penekanan integrasi antara pendidikan
kewirausahaan, investasi SDM, dan
pembangunan ekonomi jangka panjang dalam
konteks negara berkembang. Sebagian besar
penelitian terdahulu membahas variabel
tersebut secara parsial, misalnya hanya pada
niat berwirausaha atau peningkatan modal
manusia, tanpa mengaitkannya dengan dampak
makro pembangunan. Dengan mengusulkan
kerangka konseptual yang menyatukan ketiga
dimensi tersebut, penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi teoritis dalam literatur
kewirausahaan dan pembangunan, tetapi juga
membuka ruang bagi penelitian empiris di
masa depan untuk menguji model ini secara
kuantitatif.

CONCLUSION

Penelitian ini menegaskan bahwa
pendidikan kewirausahaan memiliki peran
strategis  sebagai  fondasi  pembentukan
entrepreneurial mindset, kreativitas, dan
inovasi yang mendorong peningkatan investasi
pada sumber daya manusia melalui pendidikan,
pelatihan, dan literasi keuangan. Investasi
ini menghasilkan SDM yang berkualitas,
kompetitif, dan adaptifterhadap dinamika global
sehingga mampu menjadi motor pembangunan
ekonomi jangka panjang yang berkelanjutan di
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Indonesia. Temuan ini menawarkan kebaruan
berupa kerangka konseptual integratif yang
menghubungkan pendidikan kewirausahaan,
investasi SDM, dan pembangunan ekonomi
jangka panjang dalam konteks negara
berkembang. Ke depan, penelitian lanjutan
dapat dilakukan secara empiris untuk menguji
hubungan ketiga variabel tersebut sehingga
model konseptual yang diusulkan dapat
diperkuat dengan bukti kuantitatif.
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